Jurnal Info Kesehatan
Vol. 10, No. 1, 2020

P-ISSN: 2087-877X, E-ISSN: 2655-2213

PHARMACOLOGICAL ACTIVITIES OF CURCUMA

XANTHORRHIZA

Lily Setiyawaty Mukti, 2Utamy Hermady
'Dosen Program Studi D3 Farmasi Yannas Husada
2Mahasiswa Program Studi D3 Farmasi Yannas Husada
lily.sm@akfaryannas.ac.id

ABSTRAK

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) telah digunakan secara luas di Indonesia sebagai tanaman
nutrisi dan obat-obatan sejak zaman dahulu. Rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan
bahan penting untuk pembuatan jamu (obat tradisional) Indonesia. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
biasanya dibudidayakan terutama di Indonesia dan negara-negara Asia Tenggara lainnya seperti
Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Filipina. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medisnya terutama pada aktivitas
antioksidan, antibakterial, antifungal, antiserangga, antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, dan
antipenuaan serta penggunaan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) sebagai pengobatan ortodoks dan

aplikasi tradisional

Keywords : Temulawak, Curcuma xanthorrhiza. komposisi kimia .

PENDAHULUAN

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
merupakan tumbuhan asli Indonesia yang
memiliki nama keluarga Zingiberaceae dan
ditemukan di banyak daerah tropis. Selain
dikenal dengan nama temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) atau kunyit, temulawak memiliki
beberapa nama di daerah masing-masing
seperti koneng gede (Sunda), temulabak
(Madura), tommo (Bali), tommon (Sulawesi
Selatan) dan karbanga (ternate). Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) dapat tumbuh di
dataran rendah sampai ketinggian 2500 mdpl
(Thomas, 1989). Di Indonesia, temulawak
tersebar luas dan dibudidayakan di hampir
semua pulau besar seperti Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku. Selain itu,
temulawak juga telah dibudidayakan di
beberapa negara Asia Tenggara seperti
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietham
(Padua et al, 1999;Shaleh et al, 2016). Budidaya
temulawak juga dapat ditemukan di Cina, India,
Jepang dan Korea.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
merupakan tumbuhan tahunan yang tumbuh
bergerombol dan memiliki batang semu
setinggi 2-2,5 m. Setiap gerombol terdiri dari
beberapa tanaman sebanyak 3 sampai 9
tanaman dan setiap tanaman memiliki 2-9 daun.

Daun temulawak memiliki panjang daun 50-55
cm dan lebar daun sekitar 18 cm (Rukmana,
1995). Bunga temulawak terus menerus
sepanjang tahun secara bergantian keluar dari
rimpangnya. Panjang tangkai bunga sekitar 3
cm dan rangkaian bunga mencapai 1,5 cm. Satu
tangkai terdiri dari 3-4 bunga. Tangkai
bunganya ramping dan berbulu dengan panjang
4-37 cm. Butirnya berbentuk bunga dan bulat
memanjang mencapai 23 cm. Bunga temulawak
memiliki  banyak daun pelindung yang
panjangnya melebihi atau terkadang sebanding
dengan panjang mahkota bunga. Bunga mekar
di pagi hari dan layu di sore hari (Dalimartha,
2000). Bentuk rimpang induk temulawak
berbentuk bulat lonjong seperti telur.
Sedangkan, rimpang bercabang terdapat pada
bagian samping memanjang. Setiap tanaman
memiliki 3-4 cabang rimpang. Temulawak
memiliki sistem akar serabut dengan panjang
akar sekitar 2,5 cm dengan letak yang tidak
beraturan (Rukmana, 1995).
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Gambar 1 Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza). a. Tanaman Temulawak. b.
Bunga Temulawak. c. Rimpang Temulawak.
d. Bubuk Rimpang Temulawak
(Rahmat et al, 2021)

KOMPOSISI KIMIA TEMULAWAK

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
mengandung berbagai metabolit sekunder
penting seperti batang bunga temulawak
mengandung senyawa aktif yaitu xanthorrhizol
sebesar 16,13%, a-curcumene sebesar 15,12%,
B-element sebesar 4,60%, trans-caryphyllene
sebesar 3,48%, [-farne-sene sebesar 0,29%,
kamper sebesar 0,21%, dan andisoborneol
(0,04%)(Batubara et al, 2015). Rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza) juga
mengandung gula, saponin, flavonoid,
glikosida jantung, terpenoid, anthraquinones
dan tidak memiliki alkaloid, steroid, tanin, dan
phlobatannin (Devaraj et al, 2010).

Xanthorrhizol merupakan senyawa
sesquiterpene dengan berat molekul 218 (Lee et
al, 2008; Mangunwardoyo et al, 2012).
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
disamping kaya akan sesquiterpene (seperti
xanthorrhizol, bisacumol, bisacurol, dan
zingiberene) juga mengandung curcuminoid
sebesar 1-2% (Duke, 2003). Jantan et al (2012)
mengungkapkan bahwa kandungan
curcuminoid pada temulawak sebesar 5%.
Selain itu, temulawak mengandung curcumin
sebesar 2,3% dan bisdemethoxycurcumin
sebesar 0,8%. Kemudian, minyak atsiri
temulawak terdiri dari 1-2% curcumin dan 3-
12% mengandung seskuiterpene, 44,5%
xanthorrhizol, dan sedikit kamper. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa komposisi
temulawak kering terdiri dari pati sebesar
48,59%, air sebesar 9,8%, protein sebesar 3,3%,
abu sebesar 3,29%, lemak sebesar 2,84% dan
curcumin sebesar 2,02%.

Menurut European Medicines Agency
Science Medicines Health (2014),  akar
temulawak terdiri dari curcuminoid sebesar 1-

2% yaitu campuran turunan
dicinnamoylmethane seperti curcumin
(diferuloylmethane),

monodemethoxycurcumin (feruloyl-p-
hydroxycinnamoylmethane) dan
bisdesmethoxycurcumin (bis-(p-
hydroxycinnamoyl)methane) serta

diarilheptanoid fenolik dan non fenolik dan
minyak atsiri sebesar 3-12% (mengandung
seskuiterpen  seperti  S-curcumene  dan

271



arcurcumene, xanthorrhizol sebesar 44,5% dan
sejumlah kecil kamper sebesar 1,39%.

AKTIVITAS FARMAKOLOGI
TEMULAWAK

Secara umum, Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) mengandung sumber senyawa
kimia yang sangat baik dan kehadiran senyawa
ini dapat menjadi potensi aktivitas farmakologi
yang ada pada Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Aktivitas Antioksidan

Metabolisme aerobik dalam tubuh
manusia dapat menghasilkan radikal bebas
(misalnya oksida nitrat, superoksida, dan
hidroksilradikal) dan spesies reaktif lainnya
(misalnya peroksinitrit, hidrogen peroksida,
dan asam hipoklorit). Kemampuan antioksidan
temulawak  (Curcuma xanthorrhiza) telah
dievaluasi menggunakan berbagai metode
termasuk DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydazi),
anion superoksida, daya antioksida pereduksi
besi (FRAP), dan aktivitas ikatan logam. Rosidi
et al (2016) menilai bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak etanol temulawak dalam metode
ekstraksi cair-cair dalam pelarut heksana
menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa ekstrak temulawak
yang diuji memiliki aktivitas antioksidan yang
relatif aktif dengan nilai 1Cso sebesar 87,01
ppm. Widyastuti et al (2021) meneliti aktivitas
antioksidan temulawak yang dipanen dari
lokasi yang berbeda. Ekstrak metanol
temulawak dari berbagai tempat telah dinilai
sifat antioksidannya bersama dengan komposisi
total fenolik dan flavonoid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa temulawak memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat dan kadarnya
dipengaruhi oleh luas panen yang berbeda.
Penemuan ini  memvalidasi  berbagai
penggunaan dan efektivitas ramuan temulawak
bergantung pada lokasi budidayanya. Lama
penyimpanan setelah panen juga
mempengaruhi kadar antioksidan temulawak
(Budi dan Pebriani, 2020). Selain itu, umur
panen temulawak merupakan parameter lain
yang  mempengaruhi  tingkat  aktivitas
antioksidannya.

Rosiyani (2010) menunjukkan bahwa
rimpang temulawak berumur 9 bulan memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih besar
dibandingkan dengan umur panen 7 atau 8
bulan. Hal ini bisa terjadi karena kandungan
kurkuminoid lebih tinggi pada temulawak yang
lebih tua. Aktivitas antioksidan temulawak
terbukti lebih tinggi daripada tujuh spesies
Zingiberaceae lainnya. Selain itu, aktivitas
antioksidan ~ xanthorrhizol ~ murni  dari
temulawak telah dievaluasi dalam oksidasi
tekanan rendah lipoprotein (LDL) manusia
terisolasi yang dimediasi tembaga (Jantan et al,
2012) dan secara kokoh mengurangi
peroksidasi LDL manusia dengan cara
bergantung pada dosis. Xanthotthizol dapat
diuji untuk percobaan di masa depan pada
gangguan kardiovaskular karena aktivitas
antioksidan LDL yang kuat dapat menurunkan
resiko gangguan jantung.

Sifat antioksidan temulawak
berkontribusi  besar pada  penggunaan
tradisionalnya. Misalnya temulawak secara
tradisional digunakan sebagai obat radang sendi
dimana salah satu penyebab utamanya adalah
reaksi peradangan pada sendi yang disebabkan
oleh reaksi radikal bebas. Kemampuan
antioksidan temulawak dalam menangkap
radikal bebas dapat mengobati penyakit radang
sendi ini Selain itu, khasiat tradisional
temulawak untuk perawatan kulit tidak terlepas
dari kemampuan antioksidannya (Hajhashemi
et al, 2010). Namun, meskipun kemampuan
antioksidan temulawak telah dievaluasi, masih
menyisakan pertanyaan mendasar apakah
semua aktivitas penangkapan radikal bebas
merupakan dari ekstrak temulawak dan bahan
kimia yang duji serta harus dievaluasi lebih
lanjut menggunakan metode uji oksidan yang
lebih  andal. Salah  satunya  dengan
menggunakan pendekatan uji antioksidan
berbasis sel in vitro yang lebih komphrensif
karena dapat mendeteksi metabolit yang
berperan langsung dalam jalur antioksidan dan
pelindung sel yang aman dari bahaya toksidatif
(Nascimento da Silva et al, 2016).

2. Aktivitas Antibakterial, Antifungal,
dan Antiserangga
Ekstrak rimpang

temulawak,xanthorrhizol murni, dan minyak
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atsiri  terbukti berpotensi menghambat atau
membunuh mikroba patogen mulai dari
aktivitas tingkat sedang hingga daya bunuh
yang kuat (Setiawan et al, 2012). Kemampuan
antimikroba temulawak karena adanya
kansungan fenoliknya terutama xanthorrhizol
dan kurkuminoid sebagai bahan utama.
Senyawa fenolik telah dilaporkan memiliki aksi
penghambatan pada dinding sel atau membran
mikroba dengan mengubah permeabilitas
selnya dan mengakibatkan hilangnya molekul
esensial seperti ATP, RNA, protein, dan DNA
(Davidson, 1993). Meskipun cara Kkerja
ntimikrobaxanthorrhizol belum sepenuhnya
dijelaskan, xanthorrhizol mungkin memiliki
kemampuan supresi pada faktor nuklir kappa B
(NF-kB) dan mitogen activated protein kinase
(MAPK) vyang disebabkan oleh serangan
mikroba (Oon et al, 2015). Adapun kurkumin,
beberapa mode aktivitas antimikroba dijelaskan
dengan menahan sitokinesis dan multiplikasi
sel bakteri serta gangguan dinding dan
membran sel bakteri dan menginduksi lisis sel.
Kurkumin juga dilaporkan membentuk
interaksi elektrostatistik dan hidrofobik dengan
membran sel dan dinding jamur yang
mengakibatkan  ketidakaturan ~ membran.
Meskipun aktivitas antibakteri temulawak
tampaknya bekerja pada bakteri Gram positif
dan beberapa bakteri Gram negatif (Kumar et
al, 2014).

Ekstrak etanol temulawak dapat
menekan pertumbuhan Escherichia coli terkait
dengan penggunaan tradisionalnya untuk
mengobati diare. Selain itu, minyak atsiri
batang bunga temulawak mampu menghambat
pertumbuhan Propionibacterium acnes yang
terkait dengan penggunaan tradisional untuk
obat jerawat. Namun, meskipun kemampuan
antibakteri ramuan temulawak telah dijelaskan,
pemanfaatan temulawak sebagai alternatif
antibiotik masih memerlukan pemeriksaan
farmakodinamik dan farmakokinetik untuk
mengungkap cara kerja metabolit yang
mendasar. Selanjutnya, xanthorrhizol murni
yang diisolasi dari ekstrak temulawak juga
memiliki  sifat  antiserangga  terhadap
Spodoptera littoralis  setelah  aplikasi
topikalnya (Nurfina et al, 1997). Penemuan ini
membuka potensi masa depan untuk mengobati
hama pertanian.

3. Aktivitas Antiinflamasi

Aktivitas antiinflamasi ekstrak metanol
rimpang temulawak telah lama diteliti pada
karagenan induksi edema, permeabilitas
vaskular yang disebabkan oleh asam asetat dan
fenomena writhing pada tikus (Ozaki, 1990).
Ekstrak temulawak memarmerkan potensi
antiinflamasi terutama denganadanya
germakron. Aktivitas antiinflamasi temulawak
mungkin juga terkait dengan kandungan
kurkuminoidnya terutama kurkumin.
Kurkumin memiliki sifat antiinflamasi yang
lebih kuat daripada turunan kurkuminoid
lainnya seperti demethoxy atau bisdesmethoxy
(Nurfina et al, 1997). Selain itu, aktivitas
antiinflamasi  temulawak memang  juga
disebabkan oleh xanthorrhizol sebagai senyawa
penanda. Aktivitas antiinflamasi xanthorrhizol
in vitro paling awal telah dilaporkan pada tikus
yang diinduksi lipopoli sakarida leukemia
monosit sel makrofag RAW 264. Studi ini
melaporkan penghambatan produksi
prostaglandin E2 (PGEZ2) dan nitric oxide (NO)
oleh  xanthorrhizol dan  menghasilkan
pengurangan cyclo oxygenase-2 (COX-2) dan
inducible nitric oxide synthase (iNOS)(Lee et
al, 2002). Hasilnya didukung oleh tes
antiinflamasi xanthorrhizol lainnya
menggunakan sel mikroglial kultur primer yang
diaktifkan lipopolisakarida.

Lim et al (2005) berhasil menunjukkan
bahwa xanthorrhizol dapat menghambat COX-
2, INOS, tumor nekrosis faktor-a (TNF-a), dan
pro inflamasi sitokin interleukin-6 (IL-6) dalam
sel mikroglia yang diinduksi. Xanthorrhizol
juga telah dipelajari secara in vivo
menggunakan 12-O-tetradecanoylphorbol-13-
acetate-(TPA) tikus yang teraktivasi spesimen
inflamasi parah dan menahan dampak dari
ornithione decarboxylase (ODC), COX-2, dan
iNOS yang diaktifkan TPA pada dermis tikus
(Chung et al, 2007). Menurut temuan ini,
xanthorrhizol dapat dipastikan terlibat dalam
penekanan IL-6 dan TNF-a  serta
penghambatan aktivasi COX-2 dan iNOS
melalui jalur NF-kB yang menyebabkan
penurunan PGE2 dan NO. Berdasarkan data
yang dilaporkan, gugus hidroksil dari
xanthorrhizol sangat penting untuk kemampuan
farmakologinya dimana asetilasi  gugus
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hidroksil menyebabkan hilangnya aktivitas.
Dalam studi terbaru, Kim et al (2014)
melaporkan aktivitas antiinflamasi
xanthorrhizol standar dan ekstrak temulawak
dalam diet tinggi lemak (HFD) menyebabkan
tikus gemuk. Laporan tersebut menyarankan
penghambatan secara signifikan dari sitokin
inflamasi seperti protein reaktif C (CRP),
interleukin-14(IL-1p), IL-6, dan TNF-« di otot
(sebesar 65,2-92,5%), hati (sebesar (43,9-
84,7%), dan jaringan adiposa (sebesar (27,8-
82,7%). Represi interleukin-18(IL-18) dan
faktor nuklir kappa B (NF-kB) p65 oleh ekstrak
temulawak dan xanthorrhizol juga telah
diselidiki pada sel fibroblas-1 gingiva manusia
yang diobati dengan lipopolisakarida (LPS).
Hasil ini menunjukkan potensi ekstrak
temulawak dan xanthorrhizol untuk menekan
inflamasi mulut teraktivasi LPS. Temulawak
juga dipercaya memiliki kemampuan anti
periodontitis. Penggunaan xanthorrhizol pada
konsentrasi 1 dan 10 uml (masing-masing
adalah rendah dan tinggi). Oleh karena itu,
konsentrasi lain antara 1 dan 10 uml temulawak
atau 1 dan 10 uml xanthorrhizol akan memiliki
aktivitas antiinflamsi dan antiosteoklastogenik.
Selain itu, data ini diperkuat dengan
kemampuan temulawak dalam menghambat
pertumbuhan  periodontopatogen  seperti
Streptococcus mutans. Namun, kemampuan
stimulasi temulawak dan xanthorrhizol pada
osteoblastogenesis atau mekanisme
perkembangan tulang belum diilustrasikan.
Oleh karena itu, studi lebih lanjut tentang efek
osteoblastogenik dan tindakan molekuler yang
mendasari metabolit ini dalam  sistem
kehidupan seperti hewan diperlukan.

4. Aktivitas Antikanker/Antitumor

Uji antitumor pertama dilakukan dari
beberapa senyawa (S-atlantone, a-curcumene,
arturerone dan xanthorrhizol) dari ekstrak
temulawak dilakukan pada tikus sarcoma 180
ascitesin (ltokawa et al, 1985). Tiga senyawa
yaitu a-curcumene, arturerone dan
xanthorrhizol ~ dari  penelitian  tersebut
menunjukkan  aktivitas antitumor  yang
signifikan dievaluasi dengan metode volum sel
yang dikemas. Potensi antitumor xanthorrhizol
lebih lanjut dinilai secara in vivo menggunakan
spesimen metastasis paru-paru tikus dan tes

perkembangan sel tumor (Choi et al, 2004).
Xanthorrhizol secara signifikan menekan
induksi bintik-bintik tumor di jaringan paru-
paru dan perkembangan massa tumor intra
abdominal. Hasil ini diperkuat dengan analisis
molekuler ~ yang  menunjukkan  bahwa
xanthorrhizol dapat menghambat COX-2,
phosphorylated extracellular signal regulated
kinase (ERK), dan matrikx metalloproteinase-9
(MMP-9) pada tikus metastatik. Penilaian lebih
lanjut dari  xanthorrhizol terisolasi dari
temulawak terhadap proliferasi sel kanker
dilakukan dalam kombinasi dengan kurkumin
dalam MDA MB-231 (sel kanker payudara
manusia) (Cheah et al, 2009). Percobaan ini
membuktikan bahwa aplikasi xanthorrhizol dan
kurkumin menunjukkan penghambatan
pertumbuhan sinergis pada sel MDA MB-231
melalui aktivasi apoptosis.

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa xanthorrhizol mampu
mengaktifkan apoptosis melalui induksi jalur
mitokondria (tergantung p53) pada kanker
serviks HeLa dan kanker hati HepG2. Dalam
sel kanker serviks HelLa, xanthorrhizol
meregulasi p53 dan Bax tetapi tidak
berpengarun pada Bcl-2 (protein  anti
apoptosis). Peningkatan regulasi produksi
protein p53 dan Bax mungkin mengaktifkan
kembali sensitivitas sel kanker serviks terhadap
rangsangan apoptosis. Namun, hasil ini berbeda
dengan yang dilaporkan oleh Handayani et al
(2007) dan Cheah et al (2009) dimana
upregulasi p53 tidak mempengaruhi Bax tetapi
menurunkan tingkan Bcl-2 dalam sel kanker
hati HepG2 dan kanker payudara MCF-7. Dari
temuan tersebut, xanthorrhizol ~mungkin
memiliki aktivitas induksi apoptosis melalui
jalur mitokondria yang diatur p53 pada sel
kanker tertentu dengan regulasi bergam pada
Bax/Bcl-2 (Oon et al, 2015).

5. Aktivitas Antidiabetes

Efek gangguan antimetabolik ekstrak
temulawak seperti antidiabetes telah dievaluasi
menggunakan model diabetes yang bergantung
pada insulin dan tanpa insulin. Yasni et al
(1991) melaporkan bahwa  aktivitas
antidiabetes dari ekstrak temulawak pada tikus
diabetes yang diaktifkan streptozotosin.
Laporan tersebut menyarankan bahwa ekstrak
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temulawak sangat menurunkan tingkat glukosa
serum dan trigliserida dibandingkan dengan
selulosa dan herbal uji lain. Temulawak juga
ditemukan mengurangi rasio arakidonat
terhadap linoleat dalam fosfolipid hati. Dalam
studi lain menggunakan diet tinggi lemak
(HFD) diinduksi tikus obesitas, Kim et al
(2014) menemukan bahwa ekstrak
xanthorrhizol dan temulawak dapat menekan
kadar glukosa darah post prandial pada tikus
obesitas yang diinduksi HFD. Selain itu,
ekstrak xanthorrhizol dan temulawak juga
mampu menurunkan trigliserida (TG), glukosa,
asam lemak bebas (FFA), dan komposisi
insulin serum. Menurut penelitian ini, esktrak
xanthorrhizol dan temulawak dapat menekan
dan menyembuhkan diabetes yang tidak
bergantung pada insulin (sebagian besar
disebabkan oleh resistensi insulin yang
diaktifkan oleh obesitas).

6. Aktivitas Antipenuaan

Studi  aktivitas antipenuaan  kulit
xanthorrhizol dilakukan dengan mengevaluasi
pengaruhnya terhadap MMP-1 dan prokolagen
tipe-1 pada fibroblas kulit manusia yang
disinari UV (Oh et al, 2009). Matrix
metalloproteinases (MMPs) adalah salah satu
faktor yang bertanggungjawab memediasi
penuaan kulit akibat UV yang diregulasi oleh
iradiasi UV. Sementara itu, kolagen tipe-1
adalah pembangun utama dermis kulit dan
degenerasi  protein  struktural ini dapat
menyebabkan  masalah  penuaan  kulit.
Xanthorrhizol yang diisolasi dari temulawak
terbukti berkhasiat untuk menurunkan tingkat
MMP-1 dan meningkatkan prokolagen-1.
Kemampuan xanthorrhizol untuk menekan
MMP-1 dan meningkatkan prokolagen tipe-1
bahkan lebih baik daripada efek agen anti
penuaan alami yang dikenal sebagai
epigallocatechin-3-O-gallate (EGCG)
(Handayani et al, 2007).

Selain itu, efek perawatan kulit
temulawak juga dievaluasi menggunakan
ekstrak batang bunga. Batubara et al (2015)
melaporkan bahwa ekstrak metanol batang
bunga temulawak dapat menekan pertumbuhan
mikroba penyebab jerawat Propionibacterium
acnes dan ekstrak etil asetat bunga batang
temulawak dapat menekan aktivitas tirosinase

dan lipase. a-curcumene dan xanthorrhizol
ekstrak batang bunga temulawak adalah dua
senyawa utama yang bertanggung jawab untuk
menghambat aktivitas lipase dan menekan
pertumbuhan Propionibacterium acnes
masing-masing. Studi ini menunjukkan bahwa
ekstrak batang bunga temulawak adalah agen
perawatan kulit dan pemutih alami yang
ampuh. Studi ekstrak batang bunga temulawak
yang masih  terbatas sehingga  perlu
mengungkapkan molekul aktif lain dalam
ekstrak bunga batang yang bertanggung jawab
untuk aktivitas perawatan kulit serta hubungan
fungsi strukturnya.

KESIMPULAN

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
telah digunakan secara luas di Indonesia
sebagai tanaman nutrisi dan obat-obatan sejak
zaman dahulu. Rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) merupakan bahan penting untuk
pembuatan jamu (obat tradisional) Indonesia.
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
merupakan tanaman yang penting karena
komposisi dan aktivitas farmakologinya yang
berperan  dalam  mengobati  penyakit.
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) memiliki
manfaat dan nilai kesehatan seperti antioksidan,
antibakterial, antifungal, antiserangga,
antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, dan
antipenuaan. Secara keseluruhan, konsumsi dan
pemanfaatan temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) harus didukung lebih lanjut.
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